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Reading is one of four language skills (listening, speaking, reading, and writing), so it can be said that reading is a part of education. Reading is the reader process in order to get a message from the author in print media. Children who have reading habit is easily to increase their knowledge because they can explore the world through reading. Children need a sense of love to read a book, so it can raise motivation and a willingness to read. Parents who contribute as the first person to educate the children had a big role to build the children's interest in reading. Nowadays, children’s interest in reading did not appear in sudden. Parents should start thinking how to build children’s interest in reading. Building children’s interest in reading can be done by several methods which can become reading habit for children later.
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A.	PENDAHULUAN
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, dan menulis) yang harus dikuasai oleh setiap individu. Ketika individu menguasai keterampilan membaca, ia dapat berinteraksi dengan individu lain, memperoleh informasi, serta menambah pengetahuan baru dalam hidupnya. Ada ungkapan yang menyatakan bahwa “Buku adalah jendela dunia”. Sudah tentu kuncinya adalah dengan membacanya dan hal tersebut benar sekali adanya. Ketika kita membiasakan anak untuk membaca buku, berarti kita sudah memberikan jalan terang pada anak untuk mengeksplorasi dunia, yakti dengan bertambahnya wawasan dan pengetahuan anak.




Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang berhubungan  dengan keterampilan berbahasa yang lain. Membaca merupakan suatu proses aktif yang bertujuan dan memerlukan strategi. Hal ini didukung oleh beberapa definisi sebagai berikut:
a.	Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam pandangan sekilas dan makna kata- kata secara individual akan dapat diketahui.
b.	Hodgson mengemukakan bahwa membaca ialah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis.  
c.	Depdikbud menuliskan bahwa membaca ialah proses pengolahan bacaan secara kritis, kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu. Definisi ini sesuai dengan membaca pada tingkat lanjut, yakni membaca kritis dan membaca kreatif.​[2]​
Supriatna mengartikan membaca sebagai suatu kesatuan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, dan menarik kesimpulan  yang menjadi maksud bacaan.​[3]​ Broto Mengartikan membaca sebagai kegiatan memahami fungsi dan makna yang dibaca dengan jalan mengucapkan bahasa, mengenal bentuknya, dan memahami isinya.​[4]​
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses yang dilakukan oleh pembaca guna memperoleh pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui media cetak. Ketika individu melakukan kegiatan membaca, ia akan memperoleh pemahaman dari bacaan yang dibacanya melalui penilaiannya terhadap isi bacaan tersebut.
Pada saat membaca, pembaca berinteraksi dengan masukan grafis (tulisan) dan mengarahkan segenap pengetahuan, kompetensi bahasa, dan khasanah pengalaman konsepsual yang dimiliknya guna memproses tiga jenis informasi, yakni informasi grafonik, sintaksis, dan semantis.​[5]​
Tujuan membaca adalah karena ingin tahu tentang beberapa topik, memerlukan instruksi untuk dapat melaksanakan beberapa tugas dalam pekerjaan atau hidup sehari-hari, ingin melaksanakan beberapa aktivitas menyenangkan (seperti ingin bermain drama atau permainan baru yang lain, ingin akrab dengan teman dengan korespondensi, dsb), ingin tahu di mana dan kapan sesuatu terjadi, serta ingin mencari atau menemukan kesenangan dan kenikmatan (membaca karya sastra, dsb).​[6]​
Islam merupakan agama yang memberikan penekanan terhadap pentingnya membaca, terbukti dengan turunnya wahyu yang pertama bukanlah perintah untuk sholat, puasa, zakat, dan haji, melainkan perintah untuk membaca. Karena pentingnya membaca, maka surat yang pertama kali diturunkan adalah surat al-‘Alaq. Kata iqra’ sendiri yang terdapat dalam ayat pertama surat al-‘Alaq itu sendiri mempunyai arti “bacalah”. Perintah Allah tersebut menegaskan bahwa membaca bagi umat Islam adalah bagian dari konsep hidup yang menjadi kebutuhan primer.​[7]​

2. Minat Baca Anak
a.	Minat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata minat memiliki arti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.​[8]​ Intinya harus ada sesuatu yang timbul baik dari dalam diri individu atau dari luar untuk menyukai suatu hal. Minat menjadi landasan penting bagi individu (anak) untuk memperoleh keberhasilan, karena dengan minat, individu (anak) akan tertarik untuk melakukan suatu hal.
Berdasarkan pengertian minat di atas, dapat diketahui bahwa tanda-tanda bahwa individu memiliki minat adalah ia menunjukkan rasa suka. Rasa suka ini menimbulkan suatu kesukarelaan untuk melakukan suatu hal. Ketika individu merasa suka, tentunya dia juga tidak akan merasa terbebani untuk melakukan suatu hal.
Ketika individu menyukai suatu aktivitas, biasanya ia juga akan termotivasi untuk melakukan aktivitas tersebut. Minat di sini mampu menjadi suatu kekuatan yang mendorong dari dalam diri individu tersebut. Motivasi sendiri memiliki makna dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya.​[9]​ Motivasi sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul dari diri dalam diri seseorang, artinya tidak membutuhkan rangsangan dari luar. Dalam hal ini, motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang sejalan atau sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya rangsangan dari luar diri individu.
Minat dibedakan menjadi dua macam, yaitu minat spontan dan minat terpola. Minat spontan adalah minat yang tumbuh secara spontan dari dalam diri seseorang tanpa dipengaruhi oleh pihak lain. Sedangkan minat terpola adalah minat yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh dan kegiatan yang berencana atau terpola.​[10]​ Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa minat berhubungan dengan motivasi. Minat spontan timbul karena adanya motivasi instrinsik dalam diri anak, sedangkan minat terpola timbul karena adanya motivasi ekstrinsik. Melalui minat terpola, diketahui bahwa minat seseorang bisa dibentuk, dikembangkan, dikuatkan, atau bahkan dihambat.
b.	Minat Baca
Ada persoalan yang muncul di kalangan masyarakat kita, yaitu terkait rendahnya aktivitas membaca pada masyarakat, baik dewasa maupun anak-anak. Berdasarkan indeks nasional, tingkat minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,01%. Sedangkan rata-rata indeks tingkat membaca di negara-negara maju berkisar antara 0,45% hingga 0,62%. Merujuk pada survei United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) pada 2011, indeks tingkat membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001%. Artinya, hanya ada satu orang dari 1000 penduduk yang masih mau membaca buku secara serius.​[11]​ Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa minat baca, khususnya pada anak, masihlah rendah. 
Aktivitas membaca juga membutuhkan minat. Minat membaca pada anak tidaklah muncul begitu saja. Minat baca itu muncul melalui proses yang panjang dan teratur. Anak butuh rasa suka untuk melakukan aktivitas membaca. Anak juga butuh motivasi untuk melakukan aktivitas membaca.
Minat baca adalah rasa suka, serta motivasi yang tinggi terhadap aktivitas membaca. Lebih rincinya adalah rasa suka, serta motivasi yang tinggi untuk memperoleh pesan yang tercantum dalam media cetak, yang dibarengi dengan pemahaman melalui penilaian terhadap media cetak tersebut.
Menurut Hernowo, minat adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan anak untuk membaca dengan kemauannya sendiri.​[12]​ Menurut Santoso, minat baca adalah sikap positif dan adanya rasa ketertarikan dalam diri anak terhadap aktivitas membaca dan tertarik terhadap buku bacaan.​[13]​ Sedangkan Fauzil Adzim mengemukakan bahwa minat baca adalah tingkat kesenangan yang kuat (excitement) dalam melakukan kegiatan membaca yang dipilihnya, karena kegiatan tersebut menyenangkan dan memberi nilai kepada pelakunya.​[14]​

3.	Pengaruh Orang Tua Pada Keberhasilan Anak dalam Membaca
Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu faktor tujuan, faktor pendidik, faktor anak didik, faktor alat didik, dan faktor lingkungan. Kita khususkan pada faktor lingkungan yang tak lain adalah tempat berlangsungnya proses pendidikan. Faktor lingkungan meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga hal tersebutlah yang memunculkan adanya pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan masyarakat.
Pendidikan keluarga diletakkan di urutan pertama. Idealnya, pertama kali anak melihat dunia, hal pertama yang ditemui dan dikenal oleh anak adalah keluarga. Selain itu, waktu anak juga lebih banyak dihabiskan di lingkungan keluarga. Dengan kata lain bahwa, pendidikan pertama kali dan paling banyak diterima oleh anak berasal dari keluarga atau orang tua.
Dasar-dasar tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak meliputi: pemberian motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua terhadap anaknya, menanamkan tanggung jawab sosial, memelihara dan membesarkan anaknya, serta memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bia ia telah dewasa akan mampu mandiri.​[15]​
Seperti yang sudah diketahui di awal, bahwa membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa (mendengar, membaca, berbicara, dan menulis). Keempat keterampilan berbahasa tersebut secara otomatis masuk dalam ranah pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa merupakan satu dari rangkaian program pendidikan. Sehingga, membaca merupakan bagian dari pendidikan. 
Membaca bukanlah suatu pembelajaran yang mudah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan seorang anak dalam membaca. Secara umum, faktor tersebut bisa saja dari guru, teman, lingkungan atau pun materi atau isi bacaan. Selain itu, kita juga tidak bisa memungkiri bahwa orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan anak dalam membaca. 
Banyak sekali faktor-faktor di dalam rumah yang secara langsung berdampak pada kegemaran anak dalam membaca. Misalnya, arahan dari orang tua, perhatian keluarga terhadap keberhasilan anak di sekolah, penyediaan sarana-sarana yang memadai; buku-buku cerita, majalah-majalah, televisi, radio, komputer, dan sebagainya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa, 91% anak merasa senang dengan masa kecilnya sebab orang tuanya kerap kali membacakan kepadanya beberapa kisah dan cerita di majalah. Sebenarnya, orang tualah yang paling banyak menyiapkan anak dalam membaca.​[16]​
Membaca memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan demikian sebaiknya diawali membaca sejak usia dini dengan berbagai macam cara. Seperti pengenalan huruf-huruf terlebih pada anak yang sudah mampu untuk menghafal huruf /a/ sampai /z/, sehingga dapat membentuk suatu kata hingga kalimat. Begitu juga ketertarikan anak pada membaca bisa dilakukan dengan media buku cerita agar anak termotivasi untuk membaca.​[17]​
Minat membaca perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak masih kecil, sebab minat membaca pada anak tidak akan terbentuk dengan sendirinya, tetapi sangat dipengaruhi oleh stimulasi yang diperoleh dari lingkungan anak. Seperti yang sudah diketahui sebelumnya, lingkungan pertama bagi pendidikan anak adalah keluarga. Keluarga merupakan lingkungan paling awal dan dominan dalam menanamkan, menumbuhkan dan membina minat membaca anak. Orang tua perlu menanamkan kesadaran akan pentingnya membaca dalam kehidupan anak, setelah itu baru guru di sekolah, teman sebaya, dan masyarakat.​[18]​
Hal serupa juga diungkapkan oleh Gilang (2015), bahwa upaya meningkatkan minat baca pada anak-anak yang utama menjadi tanggung jawab orang tua. Alasannya karena orang tua berada pada lingkungan pendidikan pertama yaitu keluarga. Selain itu juga bertanggung jawab terhadap masa depan anaknya agar dapat mewujudkan cita-cita sang anak. Untuk mencapai cita-cita itu, orang tua berkewajiban untuk menciptakan suasana yang mendukung. Disamping itu orang tua sangat berperan penting terhadap peningkatan minat baca siswa.​[19]​

4. 	Metode Pembiasaan Aktivitas Membaca Anak
Mengingat kegiatan membaca merupakan bagian penting dari pendidikan, orang tua harus mulai menyadari pentingnya membaca pada anak. Berangkat dari hal tersebut, orang tua juga harus mulai berfikir bagaimana menguatkan minat baca anak. Upaya untuk menguatkan minat baca anak bisa dilakukan melalui beberapa metode. Metode tersebut tentunya harus dilakukan secara teratur. Sehingga, metode yang diterapkan nanti bisa menjadi sebuah pembiasaan bagi anak.
Tidak hanya di pendidikan formal (sekolah) saja yang perlu menggunakan metode untuk membiasakan siswa untuk membaca, pendidikan keluarga pun juga perlu metode khusus. Metode-metode tersebut antara lain:
a.	Metode Terjemah
Metode ini paling banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa asing dan ditujukan untuk bahasa tulis. Jadi, tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan metode ini terbatas pada membaca, mengarang, dan terjemah. Kelebihan metode ini adalah praktis (dapat digunakan pada tiap keadaan keluarga dan tidak membutuhkan biaya banyak), cepat (dalam tempo yang singkat anak dapat diberi pengetahuan tentang kata-kata dan memungkinkannya dapat menggunakan bahasa yang dipelajarinya tersebut, dan adanya latihan membandingkan antar bahasa yang sudah dipelajari dengan bahasa yang akan dipelajarinya.​[20]​
b.	Metode Pembatasan Bahasa
Metode ini menekankan pada pembatasan dan penggradiasian kosa kata serta struktur bahasa yang diajarkan. Pembatasan tersebut didasarkan pada frekuensi penggunaan kata-kata dan kegunaannya. Dalam metode ini, pengertian yang terkandung pada kata atau kalimat diajarkan melalui perbuatan, gambar, kode atau benda (asli maupun tiruan), serta alat peraga lainnya. Prinsip metode ini adalah mencari jalan yang paling singkat tetapi efisien agar dalam waktu yang relatif singkat anak didik dapat menguasai sejumlah kata dan pola-pola kalimat yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.​[21]​
Sebenarnya dalam Al-Qur’an dan hadith dapat ditemukan berbagai metode pendidikan yang dapat menyentuh perasaan, mendidik jiwa, dan membangkitkan semangat.​[22]​ Akan tetapi, lebih dispesifikasikan pada aktivitas membaca saja. Di antara metode-metode tersebut adalah:
a.	Metode kisah
Dalam pendidikan Islam, metode kisah dianggap penting dalam pendidikan karena:
1)	Dapat mengundang pembaca untuk mengikuti suatu peristiwa dan merenungkan maknanya. Selanjutnya, makna-makna itu akan menimbulkan kesan dalam hati pembaca tersebut.
2)	Dapat menyentuh hati manusia. karena kisah itu menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh, pembaca dapat ikut menghayati atau merasakan isi kisah itu.
3)	Dapat mendidik perasaan keimanan dengan cara: membangkitkan berbagai perasaan (ridha, cinta, dsb) dan melibatkan pembaca ke dalam kisah itu sehingga ia terlibat secara emosional.​[23]​
b.	Metode Perumpamaan
Pelaksanaannya sama seperti metode kisah, yakni dengan berceramah atau membaca teks. Keunggulan metode ini diantaranya adalah:
1)	Mempermudah anak dalam memahami konsep yang abstrak.
2)	Dapat merangsang penemuan makna yang tersirat dalam perumpamaan tersebut.
3)	Mengarahkan anak sehingga ia dapat memahami suatu perumpamaan yang logis.
4)	Kisah (Qurani dan Nabawi) dapat memberikan motivasi kepada anak untuk berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan.​[24]​

C.	PENUTUP
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